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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Kartika An^raenL NPM: 021104702. Dengan judul ** Peranan
Komunikasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Fada FT. TOP Line Garmindo. Di
bawah bimbingan Hj. Srie Sudarjati,MM.,SE Dan Nina Sri Indrawati»MM.,S£.

Komunikasi yang diterapkan pada FT. TOP Line Garmindo disesuaikan dengan
kondisi yang di alami oleh penisahaan, yakni apabila komunikasi antar bagian, yaitu
antara atasan dengan bawahan mengalami gangguan, maka proses disiplin kega tidak
akan teriaksana dengan baik, sehingga tujuan penisahaan tidak akan tercapai. Maka dari
itu komunikasi secara lisan dan komunikasi secara tulisanlah yang dapat diterapkan.
Komunikasi adalah transfer informasi atau pesan-pesan dari pengirim pesan kepada
penerima sehingga antar keduanya teijadi saling pengertian.

FT. TOP Line Garmindo sebagai objek penelitian beralamat di JL. Cimanggu
Raya KM 2, Kelurahan Cimanggu, Kecamatan Kedung Badak, Kedung Badak, Bogor
Barat 16710.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang di
lakukan oleh penulis untuk mengetahui seberapa besar Peranan Komunikasi terhadap
Disiplin Kega Karyawan pada PT. TOP Line Gamindo.

Jen is penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Verivikatif dengan
metode penelitian Explanatory Survey, serta tekhnik penelitiannya adalah Statistik
Kualitatif. Metode analisis yang dilakukan penulis adalah analisis korelasi Rank
Spearman, analisis Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis.

Hasil analisis korelasi rank spearman diperoleh nilai rs = 0,93 yang berarti adanya
hubungan yang sangat kuat dan positif antara Komunikasi dengan Disiplin Kerja.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi diperoleh nilai CD = 86,49%, Jadi besamya
kontribusi Komunikasi dalam mempengaruhi Disiplin Keqa Karyawan sebesar86,49%.
Ini menunjukkan bahwa Disiplin Keija Karyawan di pengaruhi Komunikasi sebesar
86,49% dan sebesar 13,51% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pada Pengujian Hipotesis di peroleh nilai thitung( =68,076) > t tabci (=1,645) maka
Ho ditolak dan Hi diterima, berarti terdapat Peranan yang nyata Komunikasi terhadap
Disiplin Keija Karyawan pada PT. TOP Line Garmindo.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian.

Dalam suatu lembaga atau oiganisasi, peningkatan komunikasi

merapakan salah satu caia untuk mendorong kaiyawan memiliki disiplin

kega yang tinggi, karena komunikasi memiliki fimgsi diantaianya untuk

mendisiplinkan, mengaiahkan, mempenganihi dan berkomunikasi dengan

para pegawai lainnya. Sehingga dengan terciptanya disiplin keija yang tinggi

dalam suatu oiganisasi, akan mendorong semangat keija kaiyawan sehingga

mempeimudah pelaksanaan kegiatan dalam menjalankan tugas yang pada

akhimya dapatmenghasilkan suatu basil yang optimal.

(Kusumastuti, 2009,5).

Dalam organisasi peran komunikasi sangat besar pengaruhnya.

Komunikasi akan memelihara dan mengembangkan kehidupan kelompok,

juga sebagai penggerak untuk menggambarkan aktivitas manusia. Jadi,

komunikasi yang baik dalam hal ini manajer tingkat menengah dan kaiyawan

pelaksana akan membeiikan dampak terhadap disiplin keija.

Disiplin keqa merupakan suatu kesadaran bahwa tanpa didasari unsur

ketaatan, tujuan organisasi tidak akan tercapai. Hal itu berarti bahwa sikap

dan perilaku didorong adanya kontrol diri yang kuat imtuk menyesuaikan

dengan peraturan organisasi yang muncul dari dalam dirinya. Sikap dan

perilaku dalam disiplin kega ditandai oleh beibagai inisiati^ kemanan^ dan

kehendak untuk mentaati peraturan.



Manajem^ FT. TOP Line Gannindo menyadaii dan mem ah ami

bahwa dalani tujuan pencapaian disipUn kega katyawan yang maksimal

sangat dibutuhkan penman dan komunikasi yang tinggi daii kaiyawan. Agar

komunikasi dapat begalan efektif dan disiplin kega kaiyawan teicipta dengan

baik, pedu dorongan dan motivasi yang besar dan pimplnan peiusahaan.

Namun pada kenyataannya dalam pencapaian tujuan, penisahaan

mengalami beberapa hambatan, sehingga tujuan yang diharapkan tidak akgn

tercapai. PT. TOP line Gannindo menerapkan disiplin pada kaiyawannya.

Dalam jam kega kaiyawan dhuntut untuk hadir tepat waktu sesuai dengan

yang telah ditetapkan yaitu masuk pada pukul 08.00 dan keluar pada pukul

16.00, dan pada ban sabtu masuk.pada pukul 08.00 dan keluar pukul 12.00,

namun diantaia para kaiyawan ada bd)erapa kaiyawan yang sering teiiambat

datang dan pulang lebih cepat serta penyelesaian pekegaan yang lambat

karena kaiyawan lebih sering mengobrol daripada bekega. (Sumber: Bagian

Personalia, &kta dibuktikan melalui jawaban kuesioner di BAB IV).

Dalam bentuk komunikasi, pemsahaan ini mengalami beberapa

hambatan seperti tegadinya distorsi atau salah pengertian dan pendengaran

yang buruk, yang diakibatkan adanya kebisingan akibat suara mesin.

Melihat kondisi ini, peningkatan disiplin keqa karyawan sangat

dibutuhkan dalam rangka pengembangan peran yang lebih balk sesuai

dengan tuntutan tugas yang lebih optimal di masa depan. Dalam hal ini

komunikasi menjadi salah satu isu yang perlu dipeihatikan agar dapat

meningkatkan disiplin keqa kaiyawan, sehingga peiusahaan dapat lebih



mampu mragakomodir segenap kepratingan beibagai pihak yaitu kaiyawan

dan peiusahaan itu sendiri dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Beidasaikan uraian di atas teiaebut, maka penulis tertaiik imtuk

melakukan penelitian seberapa besar peran komunikasi untuk kaiyawan agar

dapat bekega dengan disiplin, melalui judul sknpsi '^eianan Komunikasi

Tediadap Disiplin Keqa Kaiyawan Pada FT. TOP LINE GARMINDO".

U. Fenimusan dan Identifikasi Masalah

1^.1. Penimusan Masalah

Peiusahaan yang mampu melaksanakan koniunikasi dengan

baik maka perasahaan akan mendapat hal-hal sep^ kelancaian tugas

dapat tegamin, dapat meningkatkan partisipasi dan pengawasan

dilakukan dengan baik, yang pada akhimya dapat meningkatkan

disiplin kega kaiyawan.

12.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis membuat

lumusan masalah:

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi pada PT. TOP LINE

GARMINDO?

2. Bagaimana disiplin keqa kaiyawan pada PT. TOP LINE

GARMINDO?

3. Bagaiman peianan komunikasi teifaadap disiplin kega kaiyawan

pada PT. TOP LINE GARMINDO?



13. Maksud dan Tujuan Penelitian

13.1. Maksud Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh

data dan infonnasi yang akan digunakan untuk memenuhi syarat dalam

mengikuti mata kuliah skiipsi manajemoi Fakultas Elmnnmi

Universitas Pakuan. Serta sebagai upaya pengembangan ilmn

pengetahuan yang diteiima di bangku kuliah dengan realisasi yang ada

di pemsahaan.

133. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penditian ini adaldi:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan komunikasi pada PT. TOP LINE

GARMINDO

2. Untuk mengetahui disiplin keija karyawan pada PT. TOP LINE

GARMINDO

3. Untuk mengetahui peranan komunikasi terhadap disiplin kega

kaiyawan pada PT. TOP LINE GARMINDO.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan mempimyai kegunaan dan Hiharaplran

memberikan gambaran dan pengertian yang lebih jelas mengenai relevansi

teoii dan praktek, yang temtama berkaitan dengan bidang ;

1. Kalangan Akademis

Makalah ini dijadikan acuan untuk mengembangkan dan menambah ilmii

pengetahuan khususnya dalam bidang sumber daya manusia mengenai

komunikasi dan disiplin keija.



2. Kalangan Praktis

Penelitian ini dapat bermaniaat, kaiena dapat memberikan infonnasi

sebei^a besar pengaiuh komunikasi yang efektif teiliadap disiplin kega

kaiyawan pada suatu oiganisasi dan dapat dijadikan peitimbangan dalam

usaha meningkatkan dan mengembangkan organisasi.

U. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1^.1. Kerangka Pemikiran

Kebediasilan suatu organisasi mempakan basil kega keras

daii semua imsur di dalamnya. Keadaan ini baiu dapat terwujud

bila semua pihak merasa sebagai bagian yang tidak teipisahkan,

mempunyai motivasi tinggi, dan secara teknis menguasai cara

menyelesaikan tugas-tugas yang diamanatkan. Satu syarat pokok

adalah semua pihak memiliki kemampuan beikomunikasi dengan

baik.

Manajemen adalah melakukan pencapaian tujuan

(oiganisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan

menggunakan bantuan orang lain. (Nawawi, 2000,9)

Menumt Miner and Crane (1995, 12), bahwa Human

resources management is the process of developing, applying and

evaluated policies, procedures, methodes and programs relating to

the individual in the organization.

Fungsi kontrol mempakan salah satu fungsi dari

manajemen. Fimgsi kontrol tersebut adalah komunikasi.

Mengkomunikasikan apa yang hams dikegakan oleh bawahan atau



manajer sekalipun sesuai dengan standar kega yang telah

ditentukan. Kemudian memastikan bahwa standar kega tersebut

telah dilaksanakan secara optimal. Tujuan daii fungsi kontiol ini

antara lain (a) menjamin kontinuitas implementasi H^rj

perencanaan, (b) membudayakan prosedur baku, (c) menghindaii

kemangkiran dan penyimpangan yang tidak berarti, (d) membina

disiplin kega, (e) sebagai motivasi terarah.

(Kusumastuti,2009,15)

Salah satu bagian daii fungsi operasional Manqemen

Sumber Daya Manusia yang diketahui adalah fungsi

pengintegrasian, dimana salah satu cara untuk dapat

mengintegrasikan adalah dengan cara komunikasi. Dimana

komunikasi menipakan ke^atan untuk mempersatukan

kepentingan organisasi dan kebutuhan kaiyawan, agar tercipta

kegasama yang serasi dan saling menguntungkan.

(Flippo, 1992,7)

Komunikasi adalah proses mengiiimkan dan meneiima

pesan. Sedangkan komunikasi yang efektif tegadi bila individu

mencapai pemahaman yang sama, merangsang pihak lain

melakukan tindakan, mendorong orang lain melakukan tindakan,

dan mendorong orang lain beg)ikir dengan cara bam.

(Kusumastuti, 2009; 19), menyebutkan bentuk-bentuk

komunikasi, yaitu;



1. Komunikasi Lisan (pral Communication)

2. Komunikasi TeituUs (Written Communication)

Salah satu &ctor yang dapat mempenganihi disiplin kega

adalah komunikasi. Dengan adanya komunikasi yang baik antara

kaiyawan, diharapkan kaiyawan dapat bekega sesuai rencana dan

tujuan pemsahaan, sehingga dengan factor tersebut diharapkan

kaiyawan dapat bekega dengan optimal.

(Hariandja, 2002,296)

Disiplin yang baik m^ceiminkan besamya rasa tanggimg

jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Hal ini mendorong gairah kega, semangat kega dan mendukung

teiwujudnya tujuan peiusahaan. Oleh karena itu setiap manner

beiusaha, agar para bawahannya berdisiplin baik. Namun pada

kenyataannya meningkatkan disiplin kaiyawan itu meiupakan hal

yang sulit, kaiena banyak &ctor yang mempengaiuhinya.

(Hasibuan, 2006, 191), menyebutkan kedisiplinan Hiartikan

jika kaiyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya,

mengeijakan semua pekegaannya dengan baik, mematuhi semua

peraturan peiusahaan dan noima-noima social yang beilaku.



1^^. Paradigma Penelitian

Daii latar belakang dan kerangka pemikiran, maka penulis

menyusun paradigma penelitian sebagai berikut:

lOimunikasi

• Komunikasi

Lisan

• Komunikasi

teitulis

Disiplin Kerja
• Datang dan

pulang tepat
padawaktunya

• Mengegakan
semua

pekegaan
dengan baik

• Mematuhi

semua

peratiuan

penisahaan dan
noimaHionna

sosial yang
beilaku

Gambar 1

Paradigma Penelitian

1.6. Hipotesis Penelitian

Ifipotesis adalah dugaan sementara, tentang suatu hal yang dibuat

untuk menjelaskan sesuatu hal yang seiing dituntut untuk melakukan

pengecekanatau kebenarannya hams diuji secra empiris. Berdasaikan uraian

kerangka pemikiran tersebut maka, penulis akan mencoba untuk

mengemukakan suatu hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Pelaksanaan komunikasi yang teqadi pada FT. TOP LINE GARMINDO

cukupbaik

2. Disiplin keija kaiyawan pada PT. TOP Line Garmindo cukup baik

3. Komunikasi mempimyai peranan yang positif teifaadap disiplin keija

karyawan pada PT. TOP LINE GARMINDO.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen

2.1.1. Pengertian Manajemen

Sebelum membahas pengertian Manajemen ada baiknya

menelusuii beberapa istilah pokok.

(Gomes, 2003, 1) menyebutl^ bahwa : "Manajemen berasal

daii kata kega to manage (bahasa inggiis), yang artinya moigums,

mengatur, melaksanakan dan m^gelola.

"Managemmt is a form of work that involves coordinating an

organitation's resource land, Icibour, and ccpital toward

accomplishing orgmiiattoncd objectives".

(Byars&Rue, 2000,4)

Management is the process ofplarming, organizing, actuating,
and controlling effort of organization members and of using all
other organizational recources to ewhieve stated organizational
goals.

(Stoner, 1995,8)

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

(Sadili Samsudin, 2006,9)

Dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan secara

sedeibana bahwa manajemen adalah ilmu yang beroiientasi pada

perencanaan, pengoiganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
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teriiad^ seluruh sumber daya yang dimiliki suatu oiganisasi agar

penggunaannya dapat efektif dan efisien.

2.12. Fungsi Manajemen

Agar sebuah oiganisasi dapat beijalan dengan baik dipeilukan

alat untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan para pelaku

bisnis dalam menjalankan fimgsi-fungsi manajemen.

Menurat Kusumastuti (2009, 12) iimgsi-fungsi manajemen

terdiii dari;

a. Planning (a rational eqtproach to the Juture)
Beigantung pada kesediaan dan kualitas infoimasi, seita
$d)eiapa tepat kemampuan manajer menginteipretasi dan
menegemahkan infonnasi ke dalam tindakan;

b. Organizing (organizational design)
Peiancangan kemgaka kega bagi pelaksanaan setuiuh
aktifitas untuk mencapai tujuan oiganisasi;

c. Actuating (staffing directing, coordinating)
Mengajak seluruh anggota oiganisasi agar mau mencapai
tujuan oiganisasi;

d. Controlling
Seberapa jauh pencapaiantujuan oiganisasi dan peiumusan
tindakan korektif.

22. Manajemen Sumber Daya Manusia

2^.1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Agar dapat memahami tentang manajemen sumber daya

manusia, maka berikut ini beibagai pendapat tentang manajemen

sumber daya manusia, yang dikemukakan oleh beberapa ahli;

Human Recources Management is the development and
utilization of personel for the effective achievement of
individual, organizational, community, national, and
international goals and objectieves.

(Gomes 2003,4)
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Man^emen sumber daya manusia adalah rancangan system-
sistem fonnal dalam sebuah organisasi untuk memastikan
penggunaan bakat manusia secaia efektif dan efisimi guna
menc^ai tujuan-tujuan organisasional.

(Mathis&Jackson, 2006,154)

Man^emen sumber daya manusia adalah aktivitas-aktivitas
yang dilakukan untuk menaiik, mengembangkan dan
memelihaia, sebuah angkatan kega yang efektif dalam sd}uah
organisasi.

(Richard L Daft, 2006,245)

Beidasaikan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Mansyemen Sumber Daya Manusia adalah suatu bagian dari

manajemoi yang melakukan pengelolaan manusia, yang di dalamnya

dijalankan beibagai funsi, mulm dari fimgsi manajerial, operasional,

maupun fungsi pencapaian organisasi atau perusahaan.

2,2,2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah bagian dari manajemen lunum yang

terfokus pada imsur sumber daya manusia. Manajemen sumber daya

manusia memiliki dua fungsi manajemen dan fungsi operasional.

Fungsi Manajemen (Management Fimction) teidiri dari fungsi-

fimgsi:

a. Perencanaan (Planning)
b. Pengorganisasian (Organizing)
c. Pengarahan (Directing
d. Pengendalian (Controling).

Fungsi Operasional (Operative Ftmction) terdiri dari fungsi-

fimgsi:

a. Pengadaan (Procitremeni)
b. Pengembangan {Developmeni)
c. Kompensasi Compensation)
d. Pemeliharaan (A/am/enonce)
e. Pembeifaentian (Separation).



12

Prajelasan singkat atas fimgsi-fimgsi Manajemen Sumber Daya

Manusia:

Fungsi Manajerial:
1. Pe^canaan (P/omn/Rgl

Pereacanaan adalah mer^canakan taiaga kega secant
efektif dan efisi^ agar sesuai dengan kebutuhan
penisahaan dalam membantu terwujudnya tujuan;

2. Pengoiganisasian (Ogonizing;)
Pengoiganisasian adalah kegiatan untuk mengoiganisasi
semua kaiyawan dengan menetapkan pembagian kerja,
hubungan kega, delegasi wewraang, inegiasi , dan
kooidinasi dalam bagan organisasi;

3. V&i'SxaSam (Directing)
Pragaiahan adalah kegiatan mengarahkan semua kaiyawan
agar mau bekegasama dan bekega secaia efektif seita
efisien dalam membantu tercapainya tujuan p^sahaan,
kaiyawan dan masyarakat;

4. Pengendalian (Co/n>%>//OT^
Pengendalian adalah kegiatan pengendalian semua
kaiyawan, agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan
dan bekega sesuai rencana.

Fungsi Operaslonal:
1. Pengadaan (Proci/reme/i(l

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
oiientasi, dan induksi untuk mendapatkan kaiyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan;

2. Pengembangan (Development)
Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan
teknis, teoiitis, konseptual, dan moral kaiyawan melalui
pendidikan dan pelatihan;

3. Kompensasi (
Kompensasi adalah pembeiian balas jasa langsug dan tidak
langsung, uang atau barang kepada kaiyawan sebagai
imbalan jasa yang di berikan kepada perusahaan;

4. Integrasi (IntegrcOion)
Integrasi adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan kaiyawan, agar
tecipta kegasama yang serasi dan sating menguntungkan;

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental,dan loyatitas kaiyawan^
agar mereka tetap mau bekegasama sampai penshm;

6. Pembeihentian (Separation)
Pembeiiientian adalah putusnya hubungan keg a seseorang
daii suatu perusahaan. Pembeihentian ini disebabkan oleh
keinginan kaiyawan, keinginan perusahann, kontrak kega
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berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya. Pembeibentian
ini diatur oleh undang-undang No. 12 Tahun 1964,

(Sadili Samsudin, 2006,21)

2,23. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan Sumber Daya Manusia adalah untuk mempeibaild dan

meningkatkan kontribusi sumber daya manusia teiiiadap organisasi

atau pemsahaan dalam rangka m^capai produktivitas oiganisasi yang

beisangkutan, dimana hanis menyeimbangkan tantangan oiganisasi,

fimgsi sumber daya manusia, dan orang-orang yang teipengaiuh.

Beiikut adalah empat tujuan Manajemen Sumber Daya

Manusia, yang dikemukakan Hasibuan (2006,30) yaitu :

a. Tujuan Soslal
Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar
oiganisasi atau p^sahaan beitanggung jawab secara sosial dan
etis teihadap kebutuhan dan tantangan ma^arakat dengan
meminimalkan dampak negatifiiya.

b. Tujuan Organisaslonal
Tujuan oiganisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk
membantu organisasi mencapai tujuannya. Departemen sumber
daya manusia dibentuk untuk membantu para manajer
mewujudkan tujuan organisasi dengan menigkat^ efektivitas
organisasional dengan cara:
a) Menyediakan tenaga kega yang teilatih dan bennotivasi
b) Mendayagunakan tenaga keija secara efektif dan efisien
c) Mengembangkan kualitas keqa dengan membuka kesempatan

bagi teiwujudnya aktualitas diri karyawan
d) Menyediakan kesempatan keg a yang sama bagi setiap orang,

linglmngan kega yang sehat dan aman, dan membeiikan
perlindungan terhadap hak-hak kaiyawan

e) Mensosialisasikan kebijakan sumber daya manusia kepada
semua kaiyawan.

c. Tujuan Fungsional
Tujuan fungsional adalah tujuan mempeitahankan kontribusi
departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan
kebutuhan oiganisasi.
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d. Tujuan Individual
Tujuan individual adalah tujuan pnbadi dari tiap anggota
oiganisasi atau peiusahaan yang hams dicapai melalui aktifitasnya
dalam oiganisasi.

2^.4. Sembilan Kecendrungan Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia terns beikembang sejlan

dengan kem^an dan tantangan jamannya. Peikembangan yang patu

di peihatikan pada manajemen sumber daya amanusia ini adalah

ditemukannya kecendrungan bam yang berdampak positif teihadap

kemajuan dan efektifitas oiganisasi, baik umum ataupun private, kecil

ataupunbesar.

Sembilan kecendrungan tersebut adalah yang dikemukftkan

oleh Gomes, (2003,13):

• Meningkatkan bobot fimgsi sumber daya manusia (Increasing
importance of the human resource junction);

•  Pembahan kearah pengawasan dan kebijaksanaan tersentralisasi,
dan pelaksanaan-pelajsanaan yang teidesentralisasi (A move
toward centralized policy and control, and decentralized
operations):

• Pengembangan manajemen yang menin^t {Increased
management development);

• Peningkatan otomatisasi dan pengembangan sistem informasi
sumber daya manusia {Increased utomatiorumd human Recources
information system, HRIS);

•  hitegrasi program sumber daya manusia (Human recources
program integration);

• Pembahan kearah sistem merit dan akuntabilitas (Move to merit
and accountability);

•  Peningkatan perhatian terhadap sikap-sikap dari para pekeija
(Increased concern for employee attitude);

•  Peningkatan perhatian teihadap budaya dan Iain-lain organisasi
(Increased concernfor organizational culture and values;)

• Peningkatan dan peiluasan program-program peibaikan
produktivias (Incieased and broadened productivity improvement
program).
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2^.5. Peranan Sumber Daya Manusia

Susilo Martoyo ( 2004,14) mengemukakan bahwa Manajemen

adalah fungsi yang beiliubungan dengan mewujudkan basil tertentu

melalui kegiatan orang-orang. Manajemen sumber daya manusia

menetapkan program kepegawaian yang mencakup masalah-masalah

sd)agai beiikut:

• Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kega yang
efektif sesuai dengan kebutuhan penisahaan berdasaifcn job
deification, job description, job recruitment, dan job evaluation.

• Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan kaiyawan
beidasaikan asas TTte right man on the right plme and the tight
man in the right job.

• Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan
pembeibentian.

• Meiamalkan penawaran dan peimintaan sumber daya manusia
pada masa yang akan datang

• Mempeikirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan
peikembangan penisahaan pada umumnya.

• Memonitordengan cermat imdang-undang peibunihan dan
kebijaksanaan pembeiian balas jasa perasahaan-perusahaan sejenis.

• Memonitor kemajuanteknik dan peikembangan serikat buiuh
• Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi

kaiyawan.
• Mengatur mutasi kaiyawan baik veitikal maupun horizontal
• Mengatur pensiun, pembeibentian, dan pesangon.

Peranan manajemen sumber daya manusia diakui sangat

menentukan terwujudnya tujuan penisahaan.

23. Komunikasi

23.1. Pengertian Komunikasi

Karena komunikasi mempakan aktivitas dasar manusia.

Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu

dengan yang lainnya.
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Oleh karma itu, para pimpinan oiganisasi dan para

komunikator dalam oiganisasi perlu memahami dan menyempumakan

kemampuan komunikasi mereka.

Komunikasi diaitikan sebagai transfer infoimasi atau pesan-
pesan (messages) dari pengilim pesan (kormmihxtor) kepada
penerima (kormanhm) sehingga antara k^anya tegadi saling
pengertian (mutrual understan^ng).

(Panuju, 2000,4)

Communication is the process by which an individual transmits

stimuly (ussually verbal) to modify the behaviour of other

individuals.

(Hovland, Janis&Kelley, 2003,7)

Komunikasi di definisikan sebagai beiikut: "Commmication

is the process by wich individuals transmits stimufy (ussualfy

verbal) to modify the behaviour of other individual.

(Forsdale, 2001,3)

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa

komunikasi menipakan suatu proses melalui mana individu dalam

hubimgannya, dalam kelompok, dalam organisasi dan dalam

masyarakat dapat menciptakan, mengirimkan dan menggunakan

infoimasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dengan orang lain.

13J1. Fungsi Komunikasi

Komunikasi memiliki fungsi yang penting di dalam sebuah

organisasi. Keberadaannya bahkan menipakan sesuatu yang vital.

Beberapa hingsi komunikasi adalah sebagai

beiikut;
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1. Fungsi Informatif
Sebuah oiganisasi seringkaii perlu menyampaikan pesaa pada dan
ekstemal. kifonnasi yang di dapat memungkinkan seti^
orangdalam oiganisasi dapat melaksanakan pekegaannya secara
lebih pasli. Monnasi yang cukup di peiiukan oleh semua pihak
dalam oiganisasi sesuai keduduk^ya untuk membuat keputusan-
keputusan atau kebijakan secara tepat untuk menghindaii konflik
dalam oiganisasi. Sedangkan kaiyawan sebagai pelaksana
opeiasional teknis membutuhkan infonnasi untuk melaksanakan
pekegaan, di samping infonnasi tentang jaminan kesejahteiaan,
keamanan seita hak-haknya.

2. Fungsi Persuasif
Getting people to do what do you want to do, agar orang lain
melakukan apa yang kita inginkan, dapat di lakukan melalui
kekuasaan dan wewenang. Biasanya cara persuasive ini lebih
cendeiung di lakukan oleh seba^an pemimpin daii pada
memberikan perintah.

3. Fungsi Regulatif
Fungsi regulative bedcaitan dengan peraturan-peratuian yang
bedaku di dalam suatu oiganisasi. Pesan-pesan regulative pada
dasamya boorientasi pada kega. Artinya k^awan membutuhkan
kepastian peiaturan tentang pekegaan yang mana yang boldi dan
mana yang tidak boleh untuk di la^anakan.

4. Fungsi Kontrol
Mengkomunikasikan apa yang hams di kegakan oleh bawahan
atau manajer sekalipim sesuai dengan standar kega yang telah di
tentukan, kemudian memaslikan bahwa standar kega tersebut telah
di laksanakn secara optimal. Tujuan dan fungsi control ini antara
lain (a) menjamin kontinuitas implementasi daii perencanaan, (b)
membudaya^ prosedur baku, (c) menghindari kemangkiran dan
penyimpangan yang tidak berarti, (d) membina disiplin kega, (e)
sebagai motivasi terarah.

5. Fungsi Integratif
Setiap komunikasi yang baik kan menyediakan saluran yang
memungkinkan kaiyawan dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik, karena merasa nyaman, bertanggungjawab dan
memiliki rasa esprit de corps yang kuat Pada umumnya digunakan
dua jenis saluran yaitu saluran komunikasi formal dan saluran
infonnasi informal.
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233. Komponen Komunikasi

Selanjutnya, komponai-komponen yang teidapat dalam

komunikasi menuiut Kotliler dalam Umar (2002,5), terdiri dari :

1. (sender)
Yaitu seseoiang yang butuh beikomunikasi;

2. Vesm (message)
Mempakan tanda-tanda yang d£q)at berupa bahasa, kode, atau
system tandanalar;

3. Praerima (receiver)
Dalam proses antar piibadi, peneiima adalah terminal dari tujuan
pesan. Atau bisa dikatakan s^agai seorang pengumpul,
peuegemah akhir suatu pesan;

4. Media

Mempakan tempat terbaik yang dipilh dimana suatu
stimulus4>esan melewatinya;

5. Pengkodean ('encodSfntg)
6. Peneijemah (dbcodSfng)
7. Tanggapan
8. Umpan balik (feedS^k)

Mempakan alat pengontrol efektivitas pesan yang disampaikan;
9. Gangguan (poise)

Mempakan gangguan daii seluruh mekanisme komunikasi yang
konsepnya menjelaskan bagaimana pesan komunikasi dapat
begalan tersesat dalam satu rangkaian proses yang akhimya tidak
beraturan sama sekali.

23.4. Proses Komunikasi

Menumt Umar (2002, 5), proses komunikasi terdiri dari dua

cara, yaitu:

1. Proses secara primer
Adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan simbol sebagai media. Lambang
media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat,
gambar, wama dan sebagainya, yang secra langsung mampu
meneqemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada
komunikan.

2. Proses secara sekunder

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang
lain dengan menggunalran alat atau sarana media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama.
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2 J.5. Bentuk-bentuk Komunikasi

Menuiut Kusumastuti (2009, 19) beidasarkan b^tuknya,

komunikasi dapat ditemukan dalam bentuk komunikasi veibal dan

nonverbal, dan teidiii atas komunikasi lisan (pral communicettton),

komunikasi teitulis (written communication). Dengan melalui

komunikasi maka apa yang ingin di sampaikan oleh pemimpin kepada

bawahannya dapat di berikan dalam bentuk lisan dan tulisan.

1. Komunikasi lisan (oro/comiriMiucaiSmn)
Komunikasi lisan dapat digunakan apabila pesan tidak kompleks,
tidak dipedukan dokum^tasi peimanen dan dibutuhkan umpan
balik langsung. Bentuk-bentuk komunikasi lisan yang sering
dijumpai dalam oiganisasi antara Im adalah interview, appraixil,
sU!0 meeting, conference, orientations, counseling, sales meeting,
sales presentations, report meetings, sound tcg>es, training
sessions, dan mion negotiation.

Kelebihan komunikasi lisan ( orcd communicatiori) adalah :
a. Memungkinkan teija^ya interaksi langsung antara

pemimpin dan bawahan sdbingga mendatangkan hasil dan
pengertian yang jelas,

b. Memberi penjelasan secara linci,
c. Dapat menimbulkan pardsipasi secara langsung, antara

pemimpin dan bawahannya dalam bekega sama memecahkan
masalah sehingga di perolehnya titik temu antar kepenlingan.

2. Komunikasi tertulis (written communication)
Komunikasi tertulis di gunakan apabila pesan reladf kompleks dan
jumlah khalayak cukup besar. Bentuk komunikasi tulisan antara
lain adalah announcements, reports, letters, posters, mcmual,
magazines&newspcper, speechwriting, advertisements, memos,
bulletins.

Kelebihan komunikasi tertulis (written communication) adalah:
a. Dapat disebarluaskanseluas-luasnya,
b. Dapat lebih tegas dan jelas,
c. Mempunyai daya tahan yang lama, karena berapa dokumen

peimanen.
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2.4. Disiplin Kerja

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja

Semua oiganisasi atau perusahaan pasti memiliki standar

peiilaku yang hanis dilakukan dalam hubungannya dengan pekegaan,

baik secara teitulis maupun lisan. Namun dalam kenyataannya sering

tegadi dimana pegawai tidak disiplin, oleh karena itu penungkatan

disiplin menipakan hal penting dalam manajemen sumber daya

manusia, agar meningkatkan pioduktivitas.

Kedisiplinan menipakan kesadaran dan kesediaan seseorang

mentaati semua paiaturan organisasi dan nonna-noima social yang

bedaku baik secara sukarela maupim teipaksa. Disiplin dalam

oiganisasi diajukan agar semua karyawan yang ada dalam oiganisasi

bersedia mematuhi dan mentaati semua peraturan dan tata tertib yang

beilaku di dalam oiganisasi.

Disiplin adalah sikap kaiyawan yang selalu datang dan pulang
tepat waktunya, mengeijakan semua pekegaannya dengan bai^
mematuhi semua peraturan penisahaan dan nonna-nonna social
yang bedaku.

(Hasibuan, 1996,213)

Disiplin adalah bentuk pengendalian did kaiyawan dan

pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat

kesungguhan tim keija di dalam suatu oiganisasi.

(Simamora, 2001,565)



21

Disiplin adalah pelatihan, khususnya pelatihan fikiian dan

sikap, untuk menghasilkan penendalian diri, kebiasaan-

k^iasaan untuk mentaati peratuian yang beiiaku.

(Saydam, 2005,284)

Kedisiplinan diartikan jika kaiyawan sdalu datang dan pulang
tepat pada waktunya, mengegakan semua pekegaannya dengan
baik, mematuhi semua peiaturan penisahaan dan nonna -
nonna sosial yang beilaku.

(Hasibuan, 1996,194)

Dari definisi tersebut penulis menyimpulkan bahwa disiplin

adalah kesadaian dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua

peratuian penisahaan dan norma-norma social yang beiiaku. Jadi

seseorang akan bersedia mematuhi semua peratuian serta

melaksanakan tugas-tugasnya, baik secaia sukarela maupun karraa

teipaksa.

2.4,2. Indikator Disiplin Kerja

Menumt Hasibuan (1996, 194) kedisiplinan diartikan jika

kaiyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengegakan

semua pekegaannya dengan baik, mematuhi semua peratuian

penisahaan dan noima-noima sosial yang beiiaku. Kedisipiinan di

artikan jika kaiyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, di

mana para kaiyawan datang dan pulang tepat waktu serta memiliki

tanggung jawab yang tinggi terhadap penisahaan. Mengegakan semua

pekegaannya dengan baik yaitu mampu memanfaatkan serta

menggerakkan peiiengkapan secara baik dan menghasilkan pekegaan

yang memuaskan. Sedangkan mematuhi semua peratuian penisahaan
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dan nonna-nonna sosial yang beilaku adalah adanya hasrat untuk

melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah menjadi nonna, etika dan

kaidah yang bedaku serta adanya peiilaku yang teikendali.

Kedisiplinan meropakan fimgsi operatif yang keenam dan

manajemen sumber daya manusia, kedisiplinan haius ditegakkan

dalam suatu oiganisasi penisahaan, karena tanpa dukungan disiplin

kaiyawan yang baik, maka sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan

tujuannya.

1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan yang dicapai hams jelas dan ditetapkan secara ideal seita
cukip menantang bagi kemampuan kaiyawan.

2. Teladan pimpinan
Seoiang pimpinan hams dapat membeiikan contoh yang baik,
berdisiplin b^ jujur, seita sesuai kata dengan peibuatan, karena
pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh kaiyawan.

3. Balasjasa
Mempakan suatu imbalan yang membeiikan kepuasan dan
kecintaan kaiyawan teihadap pemsahaan atau pekeqaannya.

4. Keadilan

Karena ego dan sifat manusia yang selalu meiasa diiinya penting
dan minta dipedakukan sama dengan manusia lainnya, maka
keadilan penting ditegakkan dalam menyikapi hal ini agar dapat
terciptanya disiplin keqa pada setiap pemsahaan.

5. Waskat

Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif untuk mencegah
atau mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara
kedisipinan, meningkatkan prestasi keija, mengaktifkan peranan
atasan dan bawahan, dalam mendukung terwujudnya tujuan
pemsahaan, kaiyawan, dan masyarakat.

6. Sanksi Hukuman

Sanksi hukuman beiperan penting, karena dengan sanksi hukuman
yang semakin berat, kaiyawan akan semakin takut untuk
melanggamya, sikap dan peiilaku indisipliner kaiyawan akan
beikuiang.

7. Ketegasan
Ketegasan pimpinan akan sangat beipengamh pada tingkat disiplin
kega kaiyawan karena seoiang pimpinan hams berani dan tegas
dalammenghukum setiap kaiyawan yang melakukan indisipliner
sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
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8. Hubungan kemanusiaan
ifobungan kemanusiaan yang haimonis diantaia sesama kaiyawan
sangat pealing untuk menciptakan suatu disiplin kega, dan
mempennudah proses operasional perasahaan.

Dari definisi tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan

bahwa disiplin adalah sikap kesediaan seseorang untuk mmitaati segala

peraturan dan nonna-noimayang beilaku.

2.4.3. Faktor Disiplin Kerja

M^unit Saydam (2005,291), ada 7 faktor yang mempmigaruhi

tingkat disiplin kega kaiyawan adalah sd>agai berikut;

1. Besarkecilnyakompensasi
2. Adatidaknyaketeladananpimpinan
3. Adatidaknya aturan pasli yang dapat dijadikan pegangan
4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakm
5. Ada tidaknya pengawasan dan pimpinan
6. Ada tidaknya pediatiankepada kaiyawan
7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya

disiplin.

2.4.4. Indikator Rendahnya Tingkat Disiplin Kerja

Disiplin kaiyawan yang baik akan mempercepat pencapaian

tujuan perusahaan namun disiplin yang merosot akan mewujudkan

pen^alang pencapaian tujuan organisasi, ketiadaan disiplin akan

memperlambat pencapaian tujuan, bahkan dapat menyebabkan

kerugian bagi organisasi tersebut

Indikator rendahnya disiplin keg a yang dikemukakan oleh

Saydam, (2005,286):

a. Tingginya angka kemangkiran (absensi) kaiyawan.
b. Sering terlambatnya kaiyawan datang dw pulang lebih cepat dari

jam yang sudah ditentukan.
c. Menuiunnya semangat keg a kaiyawan.
d. Beikembangnya rasa tidak puas, saling curiga dan saling melempar

tanggungjawab.
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e. Penyelesaian pekegaan yang lambat, karena kaiyawan ld)ih seiing
mengobrol daripadabekega.

f. Tidak teriaksananya sopeivisi dan waskat dari atasan yang baik
g. Seiing tegadi konflik peitentangan antara kaiyawan dengan

pimpinan

2.4.5. Cara Meningkatkan Disiplin Kerja

Menuiut Saydam, (2005,291) Ada 7 cara untuk meningkatkan

disiplin kega kaiyawan antara lain:

a. Pemberiantingkatkompensasiyangmemadai
b. Adanya perfaatian teibadap kesulitan para kaiyawan.
c. Adanya penghaigaan teibadap prestasi.
d. Adanya keseragaman peraturan disiplin yang beilaku untuk semua

orang.

e. Adanya keteladanan pimpinan.
£ Adanya keb^anian pimpinan untuk menindak yang melanggar

disiplin.

2.4.6. Tingkat dan Jenis Sanksi Disiplin Kerja

Tujuan utama pengadaan sanksi disiplin kega bagi para

kaiyawan yang melanggar norma-norma peiusahaan adalah

mempeibaiki dan mendidik para kaiyawan yang melakukan

pelanggaran disiplin.

Oleh karena itu, setiap manajemen yang menghukum wajib

mengadakan penelitian terlebh dahulu dengan metode dan teknik yang

memiliki vaiiditas dan tingkat reabilitasyang tinggi atas tindakan dan

praduga pelanggaran disiplin yang dilakukan sehingga secara adil

dapat diterima.

Pada umumnya sebagai pegangan meskipun tidak mutlak,

tingkat dan jenis disiplin kega terdiii dari sanksi disiplin berat, sanksi

disiplin sedang dan sanksi disiplin ringan.
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1. SanksiDisipUnBerat
a. Demosi jabatan yang setingkat lebih remdah dari jabatan atau

pekegaan yang diberikan sebelumnya.
b. Pembebasan dari jabtan atau pekeijaan untuk dijadikan sebagai

tenaga kega biasa bagi yang menanggung jabatan.
c. Pemutusan hubungan kega dengan honnat atas pennintaan

sendiri tenaga kega yang beisangkutan.
d. Pemutusan hubungan kega tidak dengan honnat sebagai tenaga

kega di penisahaan.

2. SanksiSedang
a. Penundaan pemberian kompensasi yang sebelumnya telah

dirancangkan s^agaimna tenaga kega lainnya.
b. Penunman upah sebesar satu kali up^ yang biasanya

diberikan, harian, mingguan, atau bulanan.
c. Penundaan program piomosi bagi t^iaga kega yang

beisangkutan pada jabatan yang ld)ih tinggi.

3. Sanksi Disiplin Ringan
a. Teguran lisan kepada tenaga kega yang bersangkutan.
b. Teguran tertulis.
c. Pemyataan tidak puassecara tertulis.

Penerapan disiplin dalam kehidupan oiganisasi ditujukan agar

semua kaiyawan yang ada di dalam organisasi bersedia dengan

sukarela mematuhi dan mentaati segala peraturan dan tata tertib yang

beriaku di dalam organisasi.

Mematuhi peraturan berarti membeiikan dukungan positif pada

organisasi dalam melaksanakan program-program yang telah

ditetapkan, sehingga akan teiciptanya tujuan organisasi.

2.5. Hubungan Komunikasi dengan Disiplin Kerja

Hubungan antara komunikasi dengan disiplin kega keduanya

memiliki hubungan yang erat, karena tanpa adanya komimikasi antara

pimpinan dan bawahan maka mereka tidak akan menghasilkan disiplin kega

yang baik Disamping itu apabila pihak oiganisasi kurang atau bahkan tidak

memperhatikan komunikasi teifaadap pegawai, maka pemsahaanakan sulit



26

dalam menghadapi pegawainya, teiutama jika pegawai tersebut kurang

melakukan komunikasi dalam menjalankan tugasnya.

Seperti halnya memuut Hariandja (2002; 296), salah satu faktor yang

dapat mempengaiubi disiplin kega adalah komunikasi. Dengan adanya

komunikasi yang baik antara kaiyawan diharapkan kaiyawan dapat bekega

sesuai lencana dan tujuan perasahaan, sehingga dengan adanya faktor tersebut

diharapkan kaiyawan dapat bekega lebih optimal.
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Tabel2

Koefisien Korelasi dan Tafsirannya

Rs Tafiiran

0,00-0,119 Hubungan sangat rendah

0,20-0,399 Hubimgan rendah

0,40-0,599 Hubungan sedang

0,60-0,799 Hubungan kuat

0,80-1,000 Hubimgan sangat kuat

(Soegiono, 2003;

2. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk melihat berapa persen besamya variable X yang

mempengamhi variable Y maka digunakan analisis Koefisien

Detenninasi (CD).

Dengan mmus sebagai berikut:

CD = (rs)^xlOO%

Keterangan:

CD = Koefisien detenninasi

(15)^= Koefisien korelasi rank speiman yang dikuadratkan

100% Untuk mengetahui besamya presentase.

(J.Supranto,2001,153)

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan mmus

sebagai berikut:
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t = rs
Vii-2

1-is^

Untuk mengetahui bagaimana factor komunikasi teibad^

disiplin kega kaiyawan maka dilakukan uji hipotesis dengan

hipotesis statistic s^agai berikut:

Ho; rs = 0; komunikasi tidak memiliki peranan yang sigoifikan

terhadap disiplin kega kaiyawan

Hi : ta > 0 ; Komunikasi mempunyai peranan yang signifikan

teihadap disiplin kega kaiyawan.

(J. Supranto, 2001; 201)



BAB IV

BASIL PEMBAHASAN

4.1. Basil Penelltian

4.1.1. Sejarah SingkatPenisahaan

PT. TOP Line Garmindo meiupakan salah asatu perosahaan

yang beigeiak di bidang industri Gannent pakaian, khususnya baju

untuk laki-laki dengan meik Jordan, Jonathan Martin, Cristhopher

and Bank, dan D'chow. Untuk wanita bermeik Milano dan Dress

Band.. Presiden direktur sekaligus pemilik modal FT. TOP Line

Garmindo adalah Mr. Young Gill Yung. Berdiii pada tanggal 20

Fd)iuari 1999. Untuk meningkatkan usahanya perusahaan

memperiuas jangkauan pemasamnya ke beibagai Negara seperti

Ameiika, Jennan dan Jepang dengan jenis produksi blus, celana

bahan, rok dan sweater.

PT. TOP Line Garmindo berlokasi di Kedung Badak Bogor

Rt. 07/05 Kelurahan Cimanggu Brat, Kecamatan Kedung Badak,

Bogor Barat 16710. Saat ini PT. TOP Line Garmindo memiliki

jumlah tenaga kega sebanyak 511 orang.

Basil produksi PT. TOP Line Garmindo ini di salmkan ke

beibagai pusat peifoelanjaan atau swalayan di dalam dan di luar

negeri. Pemasarannya ke beibagai Negara, seperti Ameiika,

Australia, Jennan dan Jepang. Basil produksi PT. TOP Line

Garmindo ini di utamakan untuk memenuhi peimintaan dari luar

negeri.

34
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4.1^. Hasil Produksi

Sebagai suatu perusahaan tekstil khususnya pakaian jadi,

FT. TOP Line Gannindo hams selalu mampu untuk m^iingkatkan

kualitas, sesuai dengan pennintaan pasar, khususnya pasar

intemasional.

Oleh karena itu, pemsahaan mempeiluas jangkauan

pemasaiannya ke beifoagai Negani. Dengan jenis produksi blus,

celana bahan, rok dan sweater. Dengan meiek Jordan, Milano,

Dress Band, Jonathan Martin, Cristhoper and Bank dan D'chow.

FT. TOP Line Gannindo memperiuas jangkauannya dengan

ekspor.

4.13. Struktur Organlsasi FT. TOP Line Garmindo

Untuk meinpeiiancar pelaksanaan kega di dalam suatu

organisasi. Stiuktur organisasi ini memberikan penjelasan tentang

wewenang dan tanggung jawab yang hams di laksanakan oleh

atasan dan kaiyawan, juga memudahkan manajer dalam membuat

kebijakan yang akan di ambil.

Pemsahaan periu menyesuaikan bentuk dan susunan

organisasi dengan peikembangan tugas pokok daripada pemsahaan

tersebut Sehingga suatu jabatan dalam pemsahaan di ciptakan

untuk melaksanakan tugas dan fimgsi masing-masing. Mereka

yang menduduki jabatan tersebut memerlukan pengertian yang

jelas mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab.
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Adapun stniktur oiganisasi peiusahaan PT. TOP Line

Gannindo dapat di lihat pada gambar berikut ini:

Gambar2

Stniktur Oiganisasi PT. TOP Line Gannindo

Direktnr

Manager Produksi M^ger PemasaianManager Umum

BagianBagian
Perawatan Admimstiasi

Mesm

Bagian Bagian
Produksi Oudang

Sumber: PT. TOP Line Gannindo, 2010

Berikut ini akan diuraikan fungsi dan tugas masing-masing

jabatan yang terdapat pada PT. TOP Line Gannindo.

1. DIrektur

Tugas utamanya adalah memimpin kegiatan perusahaan

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam

menjalankan tugasnya, direktur membawahi dan dibantu

langsung oleh Sekretaiis, Manager Personalia, Manager

Produksi, Manager Keuangan dan Manager Pemasaran. Pada

perusahaan ini, direktur melakukan kegiatannya dalam

mengawasi dan meminta pertanggungjawaban dari manajer
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personalia tentang tenaga keganya, pertanggungjawaban

Manajer Produksi t^tang hasil produksi baju dan celananya,

sedangkan pertanggungjawaban Manner Keuangan tentang

alur kas masuk dan keluar yang tegadi di dalam peiusahaan,

Manajer Pemasaran mempertanggung jawabkan tentang hasil

memasaikan hasil produksi baju dsn celananya. Adapun tugas

dan tanggung jawab direktur adalah sebagai berikut :

a. Memimpin dan mengkoordinasi semua kegiatan oiganisasi

agar kegiatan tersd)ut dapat begalan dragan baik.

b. Menandatangani kontrak kegasama dengan perusahaan

lain.

0, Bertanggung jawab penuh terhadap seluiuh aktifitas

perusahaan

d. Membuat rencana keg a dan kepengurusan kegiatan industri

baju dan celana.

e. Mengawasi dan memastikan bahwa kegiatan telah di

laksanakan dengan baik.

f. Mengangkat dan memberhentikan manajer-manajer yang

ada di bawahnya.

2. Manajer Umum

Tugas dan kewajiban manajer umum dalam perusahaan

pada PT. TOP Line Garmindo adalah bertanggung jawab

kepada direktur tentang program kega yang di jalankan pada
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PT. TOP Line Gannindo. Selain itu, tugas yang lain adalah

sebagai beiikut:

a. Meiencanakan dan mengendalikan program kega pada

penisahaan agar dapat begalan dengan baik.

b. Meiencanakan, mengendalikan dan mengembangkan

Sumber Daya Manusia.

c. Mengadakan hubungan dengsn pihsk Isin guna mempeduas

jalannya usaha peiusahaan.

d. Moiangani setiq) pennasalahan yang di hadapi oleh

peiusahaan baik timbul daii dalam atau daii luar

peiusahaan.

Dalam melaksanakan tugasnya Manajer Umum di bantu

oleh 2 (dua) kepala bagian administiasi dan bagian keuangan.

3. Bagian Administrasi

Tugas dan kewajiban bagian administrasi padaPT. TOP

Line Gannindo memilild tanggung jawab untuk keuangan

penisahaan mulai daii mengeluarkan belanja bahan baku untuk

pakaian, yaitu untuk baju dan celana, sampai tingkat penjualan

produk garment pada PT. TOP Line Gannindo. Selain itu,

tugas yang lainnya yaitu :

a. Mencatat dan memeiiksa pesanan konsumen agar tidak

mengecewakan pihak lain atau konsumen.

b. Mengaturpenyediaan bahan baku.
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4. Bagian Keuangan

Tugas dan kewajiban bagian keuangan pada FT. TOP

Line Gannindo yaitu mengelola sekaligus membentuk daii

fiingsi ba^an administrasi pada FT. TOP Line Gannindo.

Selain itu, memiliki tugas lain, yaitu :

a. Membuat buku kas pemasukan dan pengeluaran agar

kelihatan berapa pemasukan dan pengeluaran FT. TOP Line

Gannindo

b. Membuat lekening ta^han agar perosahaan mengetahui

seberapa banyak tagihan yang dimiliki ol^ perusahaan.

c. Membuat daftar gaji karyawan agar karyawan tidak meiasa

dim^kan selama bekeija di pemsahaan.

5. ManajerProduksi

Tugas dan kewajiban manajer produksi pada FT. TOP

Line Garmindo yaitu mengawasi proses produksi garment

secata menyelunih, mulai daii pengawasan bahan baku sampai

basil produksi baju dan celana yang siap dipasarkan.

a. Meningkatkan dan menjaga kualitas produk

b. Mengaturjadwal produksi mraurut job Older

c. Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap semua

kegiatan produksi.

Dalam melaksanakan tugasnya manajer produksi di

Bantu oleh 5 (lima) kepala bagian administrasi produksi.
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bagian pioduksi, bagian control produksi, bagian gudang dan

bagjan perawatan mesin.

6. Bagian Produksi

Tugas dan kewajiban bagian produksi pada FT. TOP

Line Garmindo yaitu bertanggung jawab atas proses produksi

baju dan celana yang begalan hamper setiap haii, bertugas pula

dalam mengawasi tenaga keqa. Selain itu, memiliki tugas

iainnya, sebagai beiikut:

a. Mendesainproduk yang akandi produksi agar basil

b. Menjagakualitasproduk yang akandi produksi

0. Mengawaa semua proses produksi agar hasil produksinya

tidak caca^ sesum dengan permintaan konsumen.

7. Bagian Gudang

Tugas dan kewajiban bagian gudang adalah mengurus

barang hasil produksi yang akan di simpan di ruang

penyimpanan (gudang). Selain itu memiliki tugas:

a. Melakukan pemeiiksaan terakhir pada produk agar produk

tersebut teijaga kualitasnya

b. Memeiiksa dan mencatat peneiimaan dan pengeluaran

bahan baku dan bahan jadi.

8. Bagian Perawatan Mesin

Tugas dan kewajiban bagian ini yaitu merawat mesin

produksi yang menghasilkan baju dan celana agar dapat terns

layak pakai produksi, selain itu memiliki tugas lain, yaitu :
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a. Merawat dan mereparasi mesin-mesin pioduksi agar tidak

mengganggu proses produksi

b. Merawat dan mereparasi koidaraan peiusahaan agar di

dalam pegalanan tidak mengalami hambatan.

9. Manajer Pemasaran

Tugas dan kewajiban manajer pemasaran adalah

sebagai tolak pimggung dalam penjualan produk garment pada

perusahaan, selain itu bagian pemasaran memiliki tanggung

jawab yang cukup berat atas basil produksi baju dan celana

yang hams mememihi target pasar. Tugas lainnya yaitu :

a. Merumuskan kebijaksanaan pemasaran baik jangka pendek

maupun jangka panjang

b. Merumuskan kebijaksanaan mengenai jual beli produk

pemsahaan dan anggaran belanja pemsahaan dalam bidang

pemasaran.

c. Meneliti keinginan konsumen sehingga pemsahaan

mengetahui keinginan konsumen itu seperti apa

d. Memasarkan atau memasukkan basil produksi baju dan

celana ke pusat peibelanjaan atau swalayan.

4.1.4. Sumber Daya Manusia

Pendidikan dan Pelatihan

Dalam rangka meningkatkan kemampuan dan

keterampilan karyawan, pihak pemsahaan selalu

mengadakan pendidikan dan pelatihan secara intensif serta
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beikesinambungan, baik di dalam ataupun luar negeri.

Suatu kebenmtungan bagi PT. TOP Line Gannindo di mana

memiliki kegasama dengan beberapa peiusahaan Korea,

sehingga mendapatkan kemudahan untuk mengadakan

pendidikan dan pelatihan di peiusahaan tersebut

Hubungan Pemimpin dengan SFTSK

Dalam menjalankan kegiatannya, PT. TOP Line

Gaimindo mempeikegakan 511 orang kaiyawan.

Ihibungan antara pimpinan dengan serikat pekega (SPTSK)

begalan dragan kega sama yang baik.

Secara lutin di adakan rapat antara pemimpin

dengan pengums serikat unit kerja PT. TOP Line

Gannindo.

Fasflitas Kesejahteraan

Sel^ itu perusahaan tidak lupa dengan

kesejahteraan kaiyawan. Fasilitas kesejahteraan yang di

berikan peiusahaan adalah pakaian seragam, makan di

kantin perusahaan, keikutseitaan JAMSOSTEK bagi

seluiuh kaiyawan, penyediaan klinik, penggantian

pengobatan bagi keluaiga kaiyawan, koperasi simpan

pinjan untuk kaiyawan, piknik tahunan, bonus tahunan dan

THR, dan tidak lupa fasilitas antar jemput bagi kaiyawan.

Di samping itu, pemsahaan membeiikan

penghargaan bagi kaiyawan yang telah bekega selama lebih
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dari 10 tahun, penghaigaan kepada kaiyawan yang telah

bekega dan membeiikan ide-ide yang bennanfaat bagi

penisahaan.

Partisipasi Ferusahaan

Partisipasi penisahaan teiliadap lingkungan antara

lain sumbangan air bersih kepada lingkungan perumahan

sekitar pabiik, mengadakan donor darah setiap 6 bulan

sekali bekega sama dengan PMI Bogor, dan sumbangan

kqiada keluaiga kurang mampu serta koiban bencana alam

yang di saluikan kepada Kepala Desa dan RT. Sumbangan

ini di beiikan temtama pada Hari Raya keagamaan, seperti

Haii Raya Idul Fitii, Natal dan Tahun Bam, yang dalam

kegiatannya melibatkan masyarakat sekitar.

Sistem Informasi Manajemen

FT. TOP Line Garmindo menyediakan system

informasi yang telah di dukung oleh teknologi

komputerisasi, sehingga informasi yang di beiikan kepada

manajemen bukan hanya secara lisan melainkan secara

tulisan, seperti melalui e-mail. Sehingga di man^un

kaiyawan berada pemsahaan sanggup membeiikan

informasi ataupun peiintah secara jelas dan ceimat
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4.1.5. Visi dan Misi Penisahaan

❖  Visi

Menguasai pangsa pasar produk gannent, baju dan celana,

khususnya meiek Jordan

Mis!

Menciptakan produk dan celana yang beikualitas

tinggi dan sesuai dengan peimintaan konsumen

<• Pilar Penyangga

■ Mengutamakan keselamatan kega katyawan

■ Menciptakan produk yang beimutu tinggi dan

konsistra (Quality)

■  Pengiriman yang tepat waktu

■ Biaya (cost) yang rendah

■ Meningkatkan kualitas Sumber daya Manusia

(Human Resource)

•> Pondasi Utama

■ Disiplin

-  5S/5R



Grallk 2.

Usia Respooden

2. Usia Responden

lihat pad table berikut in!;

Di lihat dari segi usia, gambaran responden tersebut dapat di

kuesioner yang penulis sebarkan dari seluruh Pegawai bagian

produksi pada FT. TOP Line Garmindo

Jenis kelamin terbanyak sebanyak 69 orang (69%) adalah

perempuan dan laki-laki sebanyak 31 orang (31%) mengisi

Grafik 1.

Jenis Rflamin Responden

4,2. ProfU Responden

Berikut ini proSl responden dari 100 karyawan bagian produksi

pada PT. TOP Line Garmindo dilihat dari jenis kelamin, usia, pendidikan

dan lama bekeija, sebagal berikut:

1. Jenis Kelamin Responden

»

Di lihat dari jenis kelamin, gambaran responden tersebut dapat

di lihat pada table berikut:



Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa usia responden

terbanyak adalah berkisar antara usia sekitar 20-25 tahun

sebanyak 48 orang (48%), sebanyak 22 orang (22%) responden

berusia 25-30 tahiu, sebanyak 14 orang (14%) responden

berusia 30-35 tahun, sebanyak 19 orang (19%) responden

berusia 35-40 tahun, dan sisanya 2 orang (5%) berusia lebih

dari 40 tahun.

3. Pendidikan Responden

-4- □ Diploma
■Satjana

Grafik 3.
Pendidikan Responden

Daii grafik di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 33 Orang

(33%) pendidikan terakhir responden adalah SD, sebanyak 26

orang (26%) pendidikan terakhir responden adalah SMP,

sebanyak 51 orang (51%) pendidikan terakhir adalah SMA.

4. Masa Kerja Responden

□< 1 tahun

B1-S tahun

□ 10-16 tahun

□ > 15 tahun

Grafik 4
Masa Kerja Responden



47

Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa 36 orang (36%)

responden kaiyawan bekega selama kurang dari 1 tahun, 49

orang (49%) responden bekega selama 1 s/d 5 tahun, 10 orang

(10%) responden bekega selama 10 s/d IS tahun, dan sisanya 5

oiang (5%) responden bekeija lebih dari 15 tahun.

43. Pembahasan

43.1. Pelaksanaan KomunikasiPada PT. TOP Line Garmindo

Bisnis dan komunikasi meiupakan dua hal yang tidak

teipisahkan. Suatu kegiatan bisnis tidak dapat begalan dengan baik

tanpa komunikasi yang begalan dengan baik. Komunikasi teraebut

sangat penting dan memiliki intensitas tinggi di dalam suatu

oiganisasi teiutama di dalam sd}uah peiusahaan. Karena

komunikasi akan berhubungan langsung dengan tingkat

peikembangan peiusahaan tersebut.

Komunikasi diyakini dapat menjadi alat untuk membentuk

dan mengubah opini, sikap, dan perilaku. Oleh karena itu, perannya

sangat penting dalam pemsahaan. Hal ini di sadari oleh kondisi

saat ini di mana peikembangan dan peisaingan antar pelaku bisnis

semakin ketat.

Berikut ini penilaian teihadap komunikasi lisan dan

komunikasi teitulis yang dilakukan oleh penulis teihadap 100

responden:



1. Komunikasi Lisan

BSangat Setuju

HSetuJu

□Kurang Setuju

□ TIdak Setuju

■Sangat TIdak
Setuju

GraflkS

Dad 100 responden sebanyak 58 oraog (58%) menyatakan

sangat setuju, sisanya sebanyak 42.orang (42%) menyatakan setuju

dengan adanya komunikasi lisan karena memungkinkan teijadinya

interaksi langsung antara pemimpin dan bawahan sehingga

mendatangkan hasil dan pengertian yangjelas.

BSangat Setuju

BSetuju

□ Kurang Setuju

□Tidak Setuju

HSangatTidak
Setuju

Graflk 6

Dad grafik di atas dapat di lihat babwa sebanyak 63 orang

(63%) menyatakan sangat setuju babwa dengan berkomunikasi

secara lisan, dapat membed penjelasan secara dnci, 30 orang

(30%) setuju, 7 orang (7%) kurang setuju.



BSangat Setuju

BSetuJu

{□Kurang Setuju

1  DTIdak Setuju

■ Sangat Tidak
Setuju

GraOk?

Dari grafik di atas dapat dilihat sebanyak 60 oraDg (60%)

sangat setuju bahwa dengan komunikasi secara lisan, dapat

menifflbulkan partisipasi secara langsung, antara pemlmpin dan

bawahannya dalam bekega sama memecahkan masalah sehingga di

perolehnya titik temu antar kepentingan, 29 orang (29%) setuju, 11

orang (11%) ragu-ragu.

2. Komunikasi Tertulis

□Sangat Setuju

a Setuju

□ Kurang Setuju

□ Tldak Setuju

■ Sangat Tidak
Setuju

GrafikS

Daii grafik di atas dapat dilihat bahwa 49 orang (49%)

responden sangat setuju bahwa dengan komunikasi secara tertulis

dapat disebarluaskan seluas-luasnya, 43 orang (43%) setuju, 8

orang (8%) kurang setuju.



QSangatSetuju

BSetuJu

DKunngSetoJu

^ QTIdak Setuju
■a aa

BSangatTWak
,  Setuju

GrafikP

Daii grafik di atas dapat dilihat bahwa 83 oraDg (83%)

responden sangat setuju bahwa komunikast tertulis, dapat lebih

tegas danjelas, 17 orang (17%) responden setuju.

I BSangatSeluJu

^ BSetuJu
□Kurang Setuju

□TIdak Setuju

BSangatTldak
^  Setuju

GrafiklO

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa 60 orang (60%)

responden sangat setuju bahwa komunikasi tertulis, mempunyai

daya tahan yang lama, karena berupa dokumen permanent, 40

orang (40%) responden setuju.
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^  BSangatSetujii

J BSetuJu

□KurangSetuJu

m DTIdakSohiju

■ Sangat TIdak
Setuju

GrafDcll

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 57 orang

(57%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka selalu datang dan

pulang tepat pada waktunya, 40 orang (40%) setuju, 3 orang (3%)

kurang setuju.

* BSangatSetuJu

aSetuju

□KurangSetuJu

□Tidak Setuju

H Sangat Tidak
Setuju

Graflk 12

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 68 orang

(68%) sangat setuju bahwa mereka memiiki tanggung jawab yang

tinggi terhadap perusahaan, 32 orang (32%) setuju.

OSangat Setuju

□Kurang Setuju

□Tidak Setuju

■ Sangat Tidak
Setuju



GraiiklS

Dad grafik di atas 71 orang (71%) sangat setuju bahwa

mereka mampu menggerakkaa periengkapan secara baik, 29 oiang

(29%) setuju.

20^-l-

OSangal Setuju

BSetuju

_  OKurang Setuju I

- OTIdak Setuju

■ Sangat Tldak
Setuju

Grafik 14

Dad grafik di atas 53 orang (53%) sangat setuju bahwa

disiplin kega adalah apabila mereka menghasilkan pekegaan yang

memuaskan, 42 orang (42%) setuju, 5 orang (5%) kurang setuju.

40^ —

□Sangat Setuju

BSetuju

□Kurang Setuju

□Ttdak Setuju

BSangat Tldak
Setuju

Grafik 15

Dad grafik di atas 46 orang (46%) sangat setuju bahwa

disiplin keija adalah dengan adanya hasrat untuk melaksanakan

sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma, etika dan kaidah yang

berlaku. 42 orang (42%) setuju, 10 orang kurang setuju, 2 orang

(2%) tidak setuju



QSangatSetuju

■Setuju

□Kurang Setuju

□Hdak Setuju

■Sangat Hdak
Setuju

Grafik 16

Dari grafik di atas sebanyak 78 orang (78%) sangat setuju,

22 orang (22%) setuju bahwa disiplin keija adalah adanya perilaku

yang terkendali.

4 J.3. Peranan Komunikasi Terhadap Disiplin Keija ICaryawan

Untuk mengetahui ada tidaknya hubiugan antara

komunikasi dengan disiplin keija kaiyawan, maka akan dilakukan

analisis korelasi Rank Spearman.

Beidasarkan basil perhitungan imtuk variable X dan Y pada

lampiran 4, maka koefisien korelasi u dapat dibitung sebagai

berikut:

1. Analisis Korelasi Rank Spearman

Data di atas di ketahui n - 100

,  ̂ 6Xdi-
n(n^-l)

rs = 1 - -
6x10624

100(100^-1)

rs = l-
63744

999900
rs = 1-0,063
rs = 0,93
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Meiujuk pada tafsiran korelasi, maka nilai r, = 0,93

masuk dalam kategori hubungan sangat kuat Maka dapat di

simpulkan bahwa teidapat hubungan yang sangat kuat dan

positif antara komunikasi dan disiplin kega kaiyawan, intinya

bila komunikasi dilaksanakan dengan baik maka disiplin kega

kaiyawan akan meningkat

2. Analisis Koefisien Determinasi

Untuk melihat berapa persen besamya peranan

komunikasi dalam mempenganihi disiplin kega kaiyawan,

maka di gunakan koefisien deteiminasi dengan lumus:

CD = (r,)»xlOO%

CD = (0,93)»xl00%

CD = 0,8649x100%

CD = 0,8649x100%

CD = 86,49%

Beidasaikan peifaitungan di atas, maka dapat di

simpulkan bahwa besamya kontribusi komunikasi dalam

mempenganihi disiplin keija kaiyawan adalah sebesar 86,49%

hal ini beiarfi bahwa peningkatan disiplin kega kaiyawan di

pengaiuhi oleh komunikasi sebesar 86,49% dan 13,51% di

pengaiuhi oleh faktorlain.
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3.UjiHipotesis

Selanjutnya untuk mengetahui kebenaran hipotesis

maka pedu di lakukan poigujian hipotesis. Pengujian hipotesis

teisebut sd)agai beiikut;

Ho : /7 "= 0 ; komunikasi tidak m^niliki peranan yang

signifikan teihadap disiplin kega kaiyawan

Hi: /? > 0 ; Komunikasi mempunyai peranan yang signifikan

teihadap disiplin kega kaiyawan.

Untuk mengetahui bagaimana hasil peihitungan t latnag

(to) dibandingkan dengan derajat keyakinan sebesar 95% (or

5%), maka dilakukan pengujian hipotesis sebagai beiikut:

t~ Vw~2

1-r.^

to = 0,93 VlOO-2^

1-0,93^

to = 0,93 9,89
1-0,8649

to = 0,93 x 73,20

to = 68,076

Dengan menggunakan (a ~ 0,05) dan degree of

freedom (dQ = n-2 atau 100-2 = 98 maka, diperoleh t tabei 0,05

(98) = 1,654 daii tabel peihitungan hipotesis diperoleh t hitung

(68,076) > t tabel (1,645), dengan demikian Ho di tolak Hi di

teiima.



BABY

SBMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

5.1.1. Simpulan Umum

Setelah penulis mengadakan obseivasi mengenai peianan

komunikasi teiliadap disiplin kega kaiyawan PT. TOP Line

Gannindo, maka dapat ditaiik kesimpulan beberapa hal s^agai

berikut:

1. PT. TOP line Gannindo berdiii pada tanggal 20 Febmaii 1999

bedokasi di Kedung Badak Bogor Rt 07/05 Kelurahan

Cimanggu Barat, Kecamatan Kedung Badak, Bogor Barat

16710 telp 0251-340351

2. Setiap perusahaan didiiikan tentu memiliki tujuan, yang

dituangkan pada pemyataan Visi dan Misi sehingga pemsahaan

memiliki arah dan tujuan yang jeias imtuk kelangsungan

pemsahaan, untuk masa sekarang dan imtuk masa yang akan

datang, demikian juga dengan PT. TOP Line Gannindo yang

memiliki Visi dan Misi yang berisi:

• Visi

Menguasai pangsa pasar baju untuk lald-laki, khususnya

dengan meik Jonathan Martin.

• Misi

Menciptakan produk unggulan beikelas dunia,

mengutamakan keselamatan kaiyawan dan meningkatkan

sumber daya manusia.

57
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3. Aktivitas Perosahaan

Sebagai peiusahaan gannent, FT. TOP Line Gannindo daiam

penyediaan bahan bakunya hanya menggunakan baban baku

yang beiasal dari dalam negeii. Dengan desain aisitek yang

bennacam-macam dan sesuai pennintaan menjadikan PT. TOP

Line Gannindo dengan meik Jordan dan Jonathan Martin ini

mampu ikut ambil bagian dalam memajukan basil gannent

buatan nasional yang telab di pasarkan di dalam dan di luar

negeii.

5.1.2. Simpulan Khusus

Dari basil observasi yang di lakukan oleb p^ieliti di PT.

TOP Line Gannindo dapat di ambil kesimpulan secara kbusus

sebagai beiikut:

1. Pelaksanaan komimikasi pada PT. TOP Line Gannindo cukup

baik, hal ini ditunjukkan dari basil peroleban kuesioner tentang

komunikasi pada PT. TOP Line Gannindo yang diberikan pada

bagian produksi yang rata-rata menilai komunikasi dengan

menunjukkan nilai sangat setuju dan setuju.

2. Disiplin keija karyawan pada PT. TOP Line Gannindo cukup

baik, bal ini ditunjukkan dengan basil kuesioner tentang

disiplin keija karyawan pada PT. TOP Line Gannindo yang

diberikan kepada karyawan bagian produksi mengenai

kedisiplinan, yang diartikan jika karyawan selalu datang dan

pulang tepat pada waktuny, mengeijakan semua pekegaannya
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dengan baik, mematuhi semua peratuian perusahaan dan

nonna-norma social yang berlaku. Yang rata-rata menilai

tingkat disiplin keijanya dengan menunjukkan nilai sangat

setuju dan setujiL

3. Berdasarkan proses perhitungan yang dilakukan dengan

menggunakan analisis Rank Spearman, Koefisien Determinasi,

dan Uji Hipotesis maka diperoleh basil sebagai berikut:

a. Dari analisis Rank Spearman diperoleh basil rs = 0,93,

sebingga penulis dapat menyimpulkan bahwa terd^at

bubungan yang sangat kuat dan positif antara

komunikasi dengan disiplin keija, sebingga dengan

adahya komunikasi yang baik disiplin keija dapat

meningkat

b. Dari analisis Koefisien Determinasi diperoleh basil

CD = 86,49% yang menunjukkan babwa disiplin kega

dipengarubi oleb komunikasi dengan presentase

sebesar 86,49% dan sisanya sebesar 13,51%

dipengarubi oleb factor lain.

c. Dari pengujian Hipotesis diperoleh = 68,076

dan t table = 1,645. Karena t^^^^ = 68,076 lebib besar

dari nilai t table = 1,645 maka kesimpulaimya Ho

ditolok dan Hi diterima, yang berarti terdapat peranan

komunikasi terbadap disiplin kega.
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5^. Saran

Beidasaikan siinpulan dan pembahasan yang telah di kemukakan,

dan untuk meningkatkan disiplin kega para kaiyawan yang beisangkutan

dengan peianan komunikasi pada PT.TOP Line Gaimindo maka penulis

mencoba membeiikan saran-saian yang di haiapkan dapat beimaniaat bagi

pihak peiusahaan.

1. Pelaksanaan komunikasi yang sudah ada sekarang, sebaiknya tetap hams

dipeitahankan, karena system komunikasi yang telah di jalankan saat ini

dapat meningkatkan disiplin kega kaiyawan.

2. Disiplin kega kaiyawan s^aiknya hams mendapatkan peifaatian secara

khusus agar kaiyawan tersdiut dapat meningkatkan disiplin keganya.

3. Dengan adanya komunikasi lisan dan komunikasi tertulis yang telah

dilaksanakan pada PT. TOP Line Gaimindo dihaiapkan dimasa yang

akan datang dapat meningkatkan disiplin kega kaiyawan.
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JADWAL PENELITIAN

No Kegiatan Bulan

Agt Sep Nov Des Jan Feb Mar April Mei

1 PeoEajuan Judul **

2 Studi Pustaka ** *

3 Pembuatan

Makalah Seminar

4 Seminar **** **** *

5 Pengesahan *

6 Pengumpulan
Data)*

*** **

7 Pengolahan Data

8 Penulisan

Laporan dan
Bimbingan

* ****

9 Sidang Skripsi *

10 Penyempumaan
Skripsi

**

11 Pengesahan *

Keterangan:

* Tanda bintang meayatakan satuan unit dalam minggu



Kepada Yth
Bapak/Ibu/saudaia/I pegawai PT.TOP Line Gaimindo Bogor
Di Tempat

Dengan Honnat,
Dalam langka pengumpulan data sebagai penyusunan skiipsi dengan judul "Peranan
Komunikasi Tediadap Disiplin Kega Kaiyawan Pada PT. TOP Line Gannindo".
Bersama ini penulis bennaksud mengambil data melalui penyebaran kuesioner
sebagai mana teilampir serta mengharapkan bantuan dan
kesediaanBapak/Ibii/Saudara/I berikan, poiulis menguc^kan Teiima Kasib.

Kuesioner

Daftar pemyataan ini hanya di buat untuk kepeduan studi pada Fakultas
Ekonomi Universitas Pakuan Bogor dan beisi&t rahasia. Untuk itu di minta kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/I untuk moijawab sejelas-jelasnya dan tidak pedu moicantumkan
nama Bapak/lbu/Saudara/i.

Atas segala bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I saya mengucapkan Terima Kasib.
Petunjukpen^sian kuesioner:
1. Bacalab pemyataan di bawab ini dengan baik dan seksama, kemudianpiliblab

salab satu jawaban yang BapakAbu/Saudara/i rasa paling tepat dengan cara
membubuhkantanda silang (X) pada kotak jawaban yang Bapak/lbu/Saudara/I
pilib.

2. Identitas te^onden.
> JenisKelamin

a) Pria b) Wanita
> UsiaAndasaatini

a) <20Tabun b) 20-30 Tabun
c) 31-40Tabun d) >40Tabun

> Status Anda sebagai kaiyawan di perusabaan ini
a) Tenagakegakontrak
b) Calon Pegawai
c) Pegawai Tetap

> Pendidikan Formal terakbir yang Anda selesaikan
a) SD
b) SLTP
c) SLTA/SMK
d) Diploma
e) Saqana

> Lama Anda bekega di perusabaan ini
a) <5 Tabun
b) 5-10 Tabim
c) > 10 Tabun

3. Altematif jawaban yang tersedia
SS = Sangat Setuju (5)
S  = Setuju (4)
RR = Kurang Setuju (3 )
TS = Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)



Komunikasi ( Variabel X)
Proses pengiriman , penerimaan, dan pemahaman gagasan aiau perasaan

dalam bentuk verbal atau nan verbal secara (£ sengcga aiau ddak di sengaja dengan
tuijuan mencapai kesamacm makna.

NO KETERANGAN SS S KS TS STS

1 Komunikasi Lisan

Memungldnkan tegadinya interaksi
langsung antara pemimpin dan bawahan
sehingga mendatangkan basil dan
poigertian yang jelas
Dapat memberi penjelasan secara rind

Dapat menimbulkan paidsipasi secara
langsung, antara pemimpin dan bawahaimya
dalam bekega sama memecahkan masalah
sdiingga di perolehnya tilik temu antar
kepentingan

2 Knmunikasi Tertulis

Dapat disebailuaskan seluas-biasnya

Dapat lebih tegas dan jelas

.Mempunyai daya tahan yang lama, karena
berupa dokumm petmanen

Disiplin Keija (Variabel Y)
Disiplin adalah pelatihan, khususr^a pelatthan flMran dm sikcp, untuk

men^Kisilkm pengendcdim diri, kebiasam-kebiasam untuk mentaati peratmmymg
berlaku.

NO KETERANGAN SS S KS TS STS

1 Datang dan pulang tepat pada waktunya

Karyawan datang dan pulang tepat waktu
Karyawan memiliki tanggung Jawab yang
tinggi terhadap perusahaan

2 Mengerjakan semua pekerjaannya
dengan baik

Mampu memanfaatkan serta menggerakkan
perlengkapan secara baik
Menghasilkan pekeijaan yang memuaskan

3 Mematuhi semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku

Adanya hasrat untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang sudah menjadi norma,
etika dan kaidah yang berlaku
Adanya peiiiaku yang terkendali



Lampiran 2. Peiiihimgan Kuesioner Komimikasi

No Komunikasi Jumlah

1 2 3 4 5 6

1 5 5 5 5 5 4 29

2 5 5 5 4 5 4 28

3 5 5 5 5 5 4 29

4 5 5 5 4 5 4 28

5 4 4 5 4 5 4 26

6 5 5 4 5 5 4 28

7 5 5 3 5 5 27

8 4 5 4 4 5 4 26

9 4 5 4 4 5 4 26

10 5 4 3 4 5 4 25

11 5 5 5 5 5 4 29

12 5 4 5 4 4 4 26

13 4 5 5 3 4 4 25

14 5 5 4 4 5 4 27

15 4 4 3 5 5 4 25

16 4 4 5 5 5 4 27

17 5 5 5 5 5 4 29

18 4 5 5 5 5 4 28

19 4 5 4 5 5 4 27

20 5 4 3 4 5 4 25

21 4 5 5 3 4 4 25

22 4 4 5 4 5 3 25

23 4 5 3 4 5 4 25

24 5 5 4 4 5 3 26

25 4 5 5 5 4 4 27

26 4 4 3 4 5 4 24

27 5 4 4 4 5 3 25

28 4 4 5 3 4 4 24

29 4 5 4 5 5 4 27

30 4 4 3 4 5 4 24

31 5 4 5 4 4 4 26

32 5 5 4 4 5 4 27

33 5 5 3 5 5 4 27

34 5 5 5 4 5 4 28

35 5 5 4 4 5 4 27

36 5 5 5 5 5 3 28

37 4 5 5 5 5 4 28

38 4 5 5 4 4 4 26

39 5 4 5 5 5 4 28

40 5 5 5 5 5 4 29

41 5 5 5 5 5 4 29



42 5 5 5 5 4 4 28

43 5 5 5 3 5 4 .  27

44 5 4 5 3 5 4 26

45 5 4 5 5 5 5 29

46 4 5 4 5 5 4 27

47 4 5 4 4 4 5 26

48 4 5 5 4 4 4 26

49 5 4 5 5 5 5 29

50 5 5 4 5 5 4 28

51 4 4 4 5 5 5 27

52 4 4 5 4 5 4 26

53 4 5 3 5 5 5 27

54 5 5 4 5 4 4 27

55 5 5 5 4 4 5 28

56 5 5 5 5 5 4 29

57 5 5 5 4 5 5 29

58 4 5 4 5 5 5 28

59 4 5 4 4 5 5 27

60 4 4 5 5 5 4 27

61 5 4 5 4 4 5 27

62 4 5 5 5 5 5 29

63 4 4 4 4 5 5 26

64 5 5 5 5 5 4 29

65 5 5 4 4 5 4 27

66 5 5 4 5 5 5 29

67 5 4 5 4 5 5 28

68 4 5 3 5 5 4 26

69 4 5 4 5 4 5 27

70 5 4 5 5 5 5 29

71 5 5 4 4 5 4 27

72 5 4 5 5 5 5 29

73 5 5 5 5 5 4 29

74 5 5 4 4 5 5 28

75 5 4 5 4 5 5 28

76 5 5 4 5 5 4 28

77 5 5 5 5 4 5 29

78 4 4 5 4 5 5 27

79 4 4 4 4 5 5 26

80 4 5 5 5 4 5 28

81 4 5 5 4 5 5 28

82 4 4 5 5 4 5 27

83 5 5 5 5 5 4 29

84 4 4 5 3 5 5 26

85 4 5 4 4 5 4 26

86 4 5 4 5 5 5 28



56

Untuk lebih jelasnya terhadap pengujian hipotesis,

maka dapat di jelaskan dengan menggunakan kurva pengujian

satu arah seperti di bawah ini:

1,645
GambarS

Diagram Pengujian Hipotesis

68,076

Dari gambar tersebut terlihat bahwa, daeiah yang di

arsir merupakan daerah penolakan Ho. Jadi, dapat di simpulkan

terdapat peranan yang nyata komunikasi terhadap disiplin keija

karyawan.



87 5 5 5 5 5 4 29

88 4 4 5 5 5 4 27

89 4 5 5 4 5 5 28

90 5 5 5 5 5 5 30

91 5 5 5 5 5 4 29

92 5 5 5 5 5 5 30

93 5 3 5 5 4 4 26

94 5 3 5 4 5 4 26

95 4 3 4 3 5 5 24

96 5 3 5 4 5 5 27

97 5 3 4 3 5 4 24

98 5 5 5 4 5 5 29

99 5 3 5 4 5 5 27

100 5 3 5 4 5 5 27

Jumlah 458 456 451 441 482 431 2719

1 = 27,19



Lampiran 3. Perhitungan Kuesioner Disiplin Kerja

No Disiplin Kerja Jumlah

1 2 3 4 5 6

1 5 5 5 3 5 5 28

2 5 5 5 5 5 5 30

3 5 5 4 3 5 4 26

4 5 5 4 4 5 5 28

5 5 4 5 5 5 4 28

6 4 5 5 5 5 5 29

7 5 5 5 5 5 5 30

8 5 5 5 4 4 4 27

9 5 4 5 5 3 5 27

10 5 4 4 5 4 5 27

11 5 5 4 4 5 5 28

12 4 5 5 3 3 5 25

13 5 5 5 5 4 5 29

14 5 5 5 4 4 5 28

15 4 5 5 5 5 4 28

16 4 5 5 5 4 5 28

17 5 5 5 5 5 5 30

18 5 4 5 3 5 5 27

19 5 5 5 5 5 4 29

20 4 4 4 5 4 5 26

21 4 5 4 5 4 5 27

22 5 4 5 4 4 5 27

23 3 5 5 5 5 5 28

24 5 4 5 3 5 5 27

25 3 5 5 4 3 4 24

26 5 4 4 4 4 5 26

27 4 5 5 5 5 5 29

28 4 5 5 4 5 5 28

29 5 4 5 4 4 4 26

30 4 5 5 5 3 4 26

31 5 5 5 4 4 5 28

32 5 4 5 4 5 4 27

33 4 5 5 5 4 4 27

34 4 5 5 4 3 5 26

35 5 5 5 5 5 5 30

36 4 4 5 4 4 4 25

37 5 5 5 5 5 4 29

38 5 5 5 4 4 5 28

39 4 5 4 4 5 5 27

40 4 5 5 5 4 5 28

41 5 5 4 4 5 5 28



42 5 4 5 4 5 5 28

43 5 5 4 5 5 5 29

44 5 4 5 4 5 5 28

45 5 4 4 5 5 4 27

46 5 5 5 4 5 5 29

47 4 5 4 5 4 4 26

48 5 5 5 4 3 5 27

49 4 5 4 5 5 5 28

50 5 4 5 4 4 4 26

51 5 5 4 4 4 5 27

52 5 5 5 4 4 5 28

53 4 5 4 5 5 5 28

54 4 4 5 5 5 5 28

55 5 4 4 4 5 5 27

56 4 5 4 5 4 5 27

57 5 5 5 4 5 5 29

58 4 5 5 5 4 5 28

59 4 4 5 4 4 5 26

60 5 5 5 5 4 5 29

61 4 5 5 4 5 4 27

62 5 4 4 5 5 5 28

63 4 5 5 4 5 5 28

64 5 5 5 4 5 4 28

65 4 5 5 4 4 5 27

66 5 5 5 5 3 5 28

67 5 4 4 5 5 5 28

68 3 5 5 5 4 5 27

69 5 5 5 5 5 5 30

70 5 5 4 5 4 5 28

71 4 4 4 4 5 5 26

72 5 5 5 5 5 5 30

73 4 5 5 5 5 4 28

74 4 5 5 4 4 5 27

75 4 4 5 5 4 5 27

76 5 4 5 5 3 5 27

77 4 5 5 4 5 5 28

78 4 5 5 4 5 4 27

79 5 5 4 5 5 5 29

80 4 4 5 4 5 5 27

81 4 4 4 5 5 5 27

82 5 5 4 4 5 5 28

83 4 5 5 5 4 5 28

84 5 5 5 5 4 5 29

85 4 4 5 5 4 5 27

86 5 5 4 4 3 5 26



87 4 5 5 5 4 5 28

88 5 5 4 5 3 4 26

89 5 4 5 4 4 5 27

90 5 4 4 4 4 5 26

91 5 5 4 5 4 5 28

92 5 5 5 5 4 5 29

93 4 5 5 4 4 5 27

94 4 4 5 5 2 5 25

95 5 5 5 5 4 4 28

96 5 4 5 4 2 4 24

97 4 4 4 4 4 5 25

98 5 5 5 5 4 5 29

99 4 4 5 5 4 5 27

100 4 5 5 5 4 5 28

Jumlah 451 468 471 448 432 478 2751

y = 27,51



Lampiran 4. Nilai Rank untuk Nilai X dan Y

NoXYRankXRankYdidP

1292812.535.5-23-529

2283032.5329.5870.25

3292612.542-29.5-870.25

4282832.535,5-3-9

5262852.535.517289

6282932.51220,5420.25

7273055,5352,52756,25
8262752,562.510100

9262752.562.510100

10252739.562.5-23-529

11292812.535.5-23-529

12262552,533.519361

13252939.51227.5756,25
14272855.535.520400

15252839,535.5416

16272855.535.520400

17293012.539.590,25
18282732,562,5-30-900

19272955,51243.51892.25

20252639,542-2,5-6,25

21252739,562,5-23-529

22252739,562,5-23-529

23252839,535,5416

24262752,562,5-10-100

25272455.530,525625

2624263341-8-64

27252939.51227.575625
2824283335,5-2.5-6,25

29272655,54213,5182,25
3024263342-9-81

31262852,535,517289

32272755,562,5-7-49

33272755,562,5-7-49

34282632,542-9,5-90,25
35273055,5352,52756,25

36282532,533,5-1-1

37282932,51220,5420,25
38262852,535,517289

39282732.562.5-30-900

40292812,535,5-23-529

41292812,535,5-23-529



42 28 28 32,5 35.5 -3 -9

43 27 29 55.5 12 43.5 1892.25

44 26 28 52.5 35.5 17 289

45 29 27 12.5 62.5 -50 -2500

46 27 29 55.5 12 43.5 1892,25

47 26 26 52.5 42 10.5 110.25

48 26 27 52.5 62.5 -10 -100

49 29 28 12.5 35,5 -23 -529

50 28 26 32.5 42 -9.5 -90.25

51 27 27 55.5 62.5 -7 -49

52 26 28 52.5 35,5 17 289

53 27 28 55.5 35.5 20 400

54 27 28 55.5 35,5 20 400

55 28 27 32.5 62.5 -30 -900

56 29 27 12.5 62.5 -50 -2500

57 29 29 12.5 12 0.5 025

58 28 28 32.5 35.5 3 9

59 27 26 55.5 62.5 -7 -49

60 27 29 55,5 12 43.5 189225

61 27 27 55.5 62,5 -7 -49

62 29 28 12.5 35.5 -23 -529

63 26 28 52.5 35.5 17 289

64 29 28 12.5 35.5 -23 -529

65 27 27 55.5 62.5 -7 -49

66 29 28 12.5 35.5 -23 -529

67 28 28 32,5 35,5 -2 -4

68 26 27 52,5 62.5 -10 -100

69 27 30 55.5 3 52,5 275625
70 29 28 12.5 35,5 -23 -529

71 27 26 55,5 42 13,5 18225

72 29 30 12.5 3 9,5 9025
73 29 28 12,5 35.5 -13 -169

74 28 27 32,5 62.5 -30 -900

75 28 27 32,5 62,5 -30 -900

76 28 27 32,5 62,5 -30 -900

77 29 28 12,5 35.5 -23 -529

78 27 27 55.5 62,5 -7 -49

79 26 29 52,5 12 40,5 1640,25
80 28 27 32,5 62,5 -30 -900

81 28 27 32.5 62.5 -30 -900

82 27 28 55,5 35.5 20 400

83 29 28 12,5 35.5 -23 -529

84 26 29 52,5 12 40,5 1640,25
85 26 27 52,5 62.5 -10 -100

86 28 26 32,5 42 -9,5 9025



87292812.535,5-23-529

88272655.54213.518225

89282732.561,529841

9030261.542-40.51640,25

91292812.535,5-23-529

9230291.51210.511025

93262752.561,5-9-81

94262552.532.530900

9524283335.52.5625
96272455.530,525625

9724253333,50.5025

98292912.5120.5025

99272755.561,5-6-36

100272855.535,520400

Jumlah2719275110624
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P.T. Top Line Garmindo

SURAT KETERANGAN
No; 60iyTOP/IV/2010

Yang bertanda tangan dl bawah ini Personalia PT. Top Line Garmindo dengan ini

menerangkan bahwa:

Kama : Kartika Anggraeni

NPM ; 021104702

Judul Penelitian : ''Peranan Komunikasi Terhadap DisipHn Kerja Karyawan pada

PT. Top Line Garmindo'*

Adalah benar telah melakuka penelitian di PT Top Line Garmindo Kedung Badak —

Bogor.

Demikiaii surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergimakan sebaik-baikr^a.

Bogor, 20 April 2010 .
PT. Top Line Garmindo

amiiftl P. PadapWr
Persona] Manager

Cc: File

SPP/Ph

•  -r.i,-. .


